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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
koneksi politik dan media exposure terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial (CSR). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dan 
laporan keberlanjutan dari 195 perusahaan high profile yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019. Penelitian ini 
menggunakan variabel terikat berupa pengungkapan CSR yang diukur 
dengan metode analisis yang diadopsi dari penelitian Sembiring 
(2005). Variabel independen berupa koneksi politik dan media 
exposure diukur dengan menggunakan variabel dummy. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dengan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh koneksi politik dan media exposure terhadap 
pengungkapan Tanggung jawab sosial (CSR). 
 
This study aims to examine and analyze the influence of political 
connections and media exposure on disclosure of Corporate Social 
Responsibility (CSR). This research is a quantitative study using 
secondary data from annual reports and sustainability reports of 195 
High Profile companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
in 2018-2019. This study uses the dependent variable in the form of 
CSR disclosure measured by the analytical method adopted from the 
research of Sembiring (2005). The independent variables in the form of 
political connections and media exposure are measured using dummy 
variables. The data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis with SPSS software. The results of this study 
indicate that there is an influence of political connections and media 
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PENDAHULUAN  
Perusahaan dituntut untuk mengerti bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya 
kepada pemegang saham saja, tetapi mencakup tanggung jawab yang menyeluruh dan luas 
serta dapat memberikan kontribusi positif untuk lingkungan masyarakat sekitar. Sehingga 
perusahaan secara tidak langsung memperoleh manfaat atas kontribusi yang diberikan. Secara 
umum perusahaan high profile merupakan perusahaan yang menjadi sorotan masyarakat, 
karena tindakan operasional dan aktivitasnya berpotensi untuk menjalankan kepentingan 
secara luas (Darwis, 2017). Dalam proses produksinya tipe perusahaan high profile berpotensi 
menghasilkan limbah produksi yang berkaitan dengan masalah pencemaran lingkungan. Hal 
tersebut membuat tingkat sensitivitas terhadap lingkungan perusahaan high profile menjadi 
tinggi. Tidak hanya itu, perusahaan high profile juga memiliki risiko tinggi terhadap politik 
ataupun persaingan ketat. Tingkat sensitivitas tinggi tersebut membuat perusahaan memiliki 
kecenderungan mengeksplorasi sumber daya yang dapat merusak lingkungan. Oleh karena 
itu, diperlukan pengungkapan terkait program CSR yang dimiliki oleh perusahaan. 
Terjadinya pengungkapan CSR merupakan bentuk pemahaman baru dikalangan 
masyarakat bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan mengakibatkan dampat yang negatif. 
Aktivitas tersebut sangat erat hubungannya dengan yang dilakukan perusahaan high profile, 
yaitu perusahaan yang memiliki intensitas tinggi kepada masyarakat. CSR adalah salah satu 
kegiatan yang terbilang cukup penting karena keberadaan suatu industri seringkali selaras 
dengan munculnya dampak negatif terhadap lingkungan di sekitar. Timbulnya dampak negatif 
berasal dari kegiatan produksi yang dilakukan langsung maupun tidak langsung. Apabila 
dampak yang ditimbulkan tidak segera diatasi secara baik, ditakutkan perusahaan 
mendapatkan citra yang buruk. Sehingga sudah seharusnya setiap perusahaan wajib untuk 
menjalankan aspek sosial, ekonomi, serta lingkungan. Tingkat aktivitas yang tinggi tersebut 
yang mendorong pemerintah, pebisnis serta masyarakat untuk membuat peraturan terkait 
implementasi dan pengungkapan CSR (Nuswantara & Pramesti, 2020). Peraturan tersebut 
diatur dalam UU Republik Indonesia nomor 40 tahun 2007 pasal 74 yang menjelaskan bahwa 
dalam setiap aktivitas perseroan atau perusahaan dengan kegiatan usaha dibidang ataupun 
berhubungan dengan sumber daya, maka perusahaan tersebut wajib menjalankan kegiatan 
CSR. 
CSR tidak hanya memperlihatkan bentuk kepedulian dari suatu organisasi terkait sosial 
dan lingkungan, tetapi juga sebagai penunjang pembangunan secara terus menerus dan 
menyeimbangan aspek perekonomian dan pengembangan di bidang sosial yang didukung 
dengan perlindungan lingkungan hidup (Romi, 2012). Sehingga berdasarkan konteks tersebut, 
CSR merupakan bentuk perwujudan dan komitmen berkelanjutan yang dilaksanakan 
perusahaan sebagai bentuk pertanggung jawaban sosial, ekonomi serta ekologis kepada 
masyarakat, lingkungan, serta stakeholder. Perusahaan melakukan kegiatan tanggung jawab 
tersebut dengan tujuan untuk meminimalisir dampak negatif yang di timbulkan perusahaan 
kepada pihak lain dan lingkungan. Tanggung jawab juga dapat menunjang peningkatan 
kualitas masyarakat (yang mencakup karyawan, pelanggan serta pemasok) dan sekitar 
lingkungan perusahaan. Sehingga perusahaan dituntut untuk menyesuaikan bisnis secara 
berkelanjutan dengan melihat tingkat ekonomi (profit), keadaan sosial (people) dan kondisi 
lingkungan (planet) atau biasa dikenal dengan istilah triple bottom line performance. 
Sehingga ketika perusahaan mampu menyesuaikan 3P tersebut, perusahaan mampu untuk 
menperoleh keuntungan yang berkelanjutan (Juniawati, 2018). 
Luas pengungkapan CSR inilah yang dijadikan komunikasi dan informasi perusahaan 
terkait kegitan CSR yang dilakukan terhadap para stakeholder. Stakeholder juga dapat menilai 
bagaimana kinerja perusahaan terhadap aktivitas kegiatan sosialnya. Pengungkapan CSR 
dapat dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah koneksi politik. Jika dihubungkan 
politik dan bisnis memiliki peran yang saling berhubungan. Politik mampu menunjang 
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keberhasilan yang diperoleh perusahaan karena rumusan kebijakan publik yang berguna 
dalam kepentingan bisnis. Sehingga hubungan yang terjalin antara kedua belah pihak tersebut 
memiliki tujuan tertentu untuk memperoleh keuntungan (Purwanti & Sugiyarti, 2017). 
Dengan adanya hubungan tersebut diharap dalam mengungkapkan kegiatan CSR, perusahaan 
lebih baik dalam meningkatkan mutu dan citra diantara kepentingan tersebut. Penelitian 
terkait pengungkapan CSR menunjukan perbedaan hasil. Penelitian yang dilakukan oleh 
Huang & Zhao (2016), Rahman & Ismail (2016), Fu, (2019), dan  Saraswati et al., (2020) 
yang menujukan bahwa koneksi politik memiliki pengaruh dalam pengungkapan CSR 
(tanggung jawab sosial). Penelitian lain, yang dilakukan oleh W. A. Putri et al. (2019),T. R. 
Putri et al., (2013) yang menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara koneksi politik 
dengan pengungkapan CSR. 
Media Exposure juga dapat mempengaruhi luas pengungkapan CSR. Menurut Sparta & 
Rheadanti (2019) Media Exposure didefinisikan sebagai bentuk ungkapan tekait pencapaian 
yang diperoleh perusahaan melalui kegiatan CSR dengan perantara media yang dimiliki 
perusahaan. Bentuk komunikasi CSR melalui media secara tidak langsung membuat reputasi 
perusahaan di mata masyarakat menjadi meningkat. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk 
meningkatkan legitimasi dan kepercayaan yaitu melakukan kegiatan CSR. Dengan kapasitas 
yang dimiliki perusahan untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan serta 
mengkomunikasikan kepada para stakeholders. Penelitian terkait media exposure dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial memiliki hasil yang berbeda. Penelitian Widiawan et 
al., (2017),Darma et al., (2019), Wang et al., (2013), Tan et al., (2016) menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara media exposure dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.  
Penelitian yang dilakukan Septianingsih & Muslih, (2019),Widiastuti et al., (2018) 
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara media exposure. 
Karena ketidakkonsistenan penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini akan 
melakukan pengujian pengaruh koneksi politik dan media exposure terhadap pengungkapan 
tanggung jawab perusahaan. Model penelitian ini mengadaptasi penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sembiring (2005) dengan pengamatan periode yang berbeda yaitu tahun 2018-
2019 pada perusahaan high profile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Pengungkapan CSR 
Hubungan politik juga berdampak pada perilaku pengungkapan CSR perusahaan. 
Perusahaan mungkin tertarik untuk memelihara hubungan dengan politisi karena orang yang 
memiliki posisi dalam pemerintah dapat membantu kinerja perusahaan. Misalnya melalui 
pengawasan regulasi yang longgar pada masalah CSR  (Muttakin, Mihret, & Khan, 2018). 
Sehingga perusahaan yang memiliki koneksi politik memiliki kecenderungan dalam 
mengungkapkan kegiatan CSR memiliki kualitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak memiliki koneksi politik. Dalam hal ini, perusahaan melakukan upaya 
untuk memperoleh legitimasi dari para stakeholder untuk mendapatkan kepercayaan yang 
lebih luas. Kepercayaan yang diperoleh stakeholders tersebut memiliki kepentingan tertentu 
yang saling menguntungkan.  Berdasarkan uraian di atas, maka pengujian hipotesis pertama 
dalam penelitian tersebut yaitu: 
H1: Koneksi politik berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan CSR 
    Media Exposure memiliki arti bahwa publikasi media terhadap kegiatan perusahaan 
berdampak pada sosial dan lingkungan. Bentuk pengkomunikasian kegiatan CSR ini dapat 
menambah reputasi baik perusahaan. Hal tersebut yang dijadikan sebagai proses untuk 
membentuk norma yang dapat diterima dan legitimasi. Teori legitimasi akan membuktikan 
tekanan dari publik dan penghargaan terhadap perusahaan dari masyarakat melalui 
pemberitaan media. Pemberitaan media terkait permasalahan sosial serta lingkungan yang 
berasal dari aktivitas perusahaan dijadikan sebagai bentuk pengawasan terhadap masyarakat 
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serta memberikan peringatan terhadap perusahaan agar lebih berhati-hati dan peduli terkait 
masalah sosial di sekitar perusahaan. Media memiliki peran yang dapat menggambarkan 
susunan nilai serta riwayat pelaporan. Hal tersebut menunjukan peran yang dimiliki media 
dapat mempengaruhi keberlangsungan kondisi perusahan. Semakin banyak pengungkapan 
media terkait perusahaan, semakin rinci juga informasi yang diperoleh stakeholders terkait 
kegiatan CSR. Berdasarkan uraian di atas, maka pengujian hipotesis kedua dalam penelitian 
tersebut yaitu: 




Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian cocok digunakan dalam penelitian ini, karena 
didalamnya mencakup data berupa angka. Dari hasil angka tersebut akan dilakukan analisis 
lebih lanjut. 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan adalah laporan keuangan High Profile yang mencakup Sektor 
Pertambangan dan Agribisnis, sub sector Makanan dan Komunikasi di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2018-2019. Berdasarkan teknik purposive sampling, jumlah sampel yang 
diperoleh berikut 
Tabel 1: Kriteria pengambilan sampel 
 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan High Profile pada BEI 2018-2019 219 
Annual Report tidak terpublikasi (22) 
Tidak mengungkapkan CSR  (1) 
Jumlah data yang digunakan 195 
           Sumber: Data oleh penulis 
Pengungkapan CSR 
Pengukuran yang digunakan untuk pengungkapan CSR memodifikasi penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Sembiring, 2005). Terdapat tujuh indeks kategori yang digunakan 
sebagai penilaian, diantaranya yaitu energi, lingkungan, keselamatan, kesehatan, produk, 





CSRDi : Pengungkapan kegiatan CSR  
∑𝑋𝑦𝑖 : Total nilai yang didapatkan (diberi 1 jika terdapat pengungkapan indeks, dan 0 
jika tidak terdapat pengungkapan indeks) 
𝑛𝑖 : Jumlah skor maksimal 
 
Pengukuran Koneksi Politik 
Koneksi politik pada perusahaan dapat diindikasi dengan beberapa hal. Salah satu diantaranya 
jika ditinjau dari salah satu dewan direksi, dewan komisaris dan pemilik perusahaan sedang 
aktif atau pernah menjadi anggota dalam pemerintahan. Kriteria untuk menilai adanya 
pengaruh koneksi politik terhadap pengungkapan CSR mengadopsi penelitian (Kim & Zhang, 
2016) antara lain : 
1) Dewan direksi serta ataupun dewan komisaris sekaligus memiliki peran sebagai politisi 
2) Dewan direksi serta ataupun dewan komisari sekaligus memiliki peran sebagai pejabat 
pemerintahan  
3) Dewan direksi serta ataupun dewan komisaris sekaligus memiliki peran sebagai pejabat 
militer 
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4) Dewan direksi serta ataupun dewan komisari sekaligus memiliki peran sebagai mantan 
pejabat pemerintahan atau militer 
5) Pemegang saham ataupun pemilik perusahaan adalah seorang pejabat/mantan pejabat 
militer, politisi, pejabat/mantan pejabat pemerintahan 
6) Pejabat pemerintah lainnya yang masih dalam lingkup kabinet pemerintahan. 
Variabel diukur menggunakan dummy. Bila perusahaan memiliki koneksi politik dengan salah 
satu kriteria diatas maka di beri nilai 1. Sebaliknya, jika tidak ada koneksi politik berdasarkan 
kriteria diatas maka diberi nilai 0. 
Pengukuran Media Exposure 
Pengungkapan media adalah sarana untuk perusahaan dalam menyampaikan informasi 
yang berhubungan dengan perusahaan (Saleh et al., 2010). Pengukuran untuk pengungkapan 
media terkait CSR perusahaan yaitu pengukuran dengan variabel dummy, yaitu pemberian 
score 1 jika terdapat pengungkapan CSR melalui media laman berita yang terkait perusahaan 
dan score 0 jika sebaliknya. Kriteria pengungkapan yaitu terdapat berita pada laman portal 
berita yang diberitakan oleh surat kabar di Indonesia yang meliputi berita regional ataupun 
nasional, yaitu tribunnews dan kompas periode 1 Januari 2018-31 Desember 2019.  
Teknik Analisis Data 
Pengujian data menggunakan teknik uji regresi linier berganda dengan dibantu 
software SPSS. Teknik pengujian yang dilakukan yaitu uji asumsi klasik, uji analisis regresi 
linier berganda, Uji F, Uji T, dan koefisien determinasi. Persamaan regresi pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
CSRD = β0 + β1ME + β2KP + Eit 
Keterangan: 
CSRD : Pengungkapan CSR 
ME : Media Exposure 
KP : Koneksi Politik 
Eit : Standart error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Gambar 1: Hasil uji Normalitas 
Sumber:Output SPSS 24 
Hasil pengujian normalitas menggunakan normal probanility plot of standardized residual 
menghasilkan sebaran data yang mengikuti garis diagonal. Sehingga hasil seberan data 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 2: Hasil uji multikolinearitas 
 
Model  Variabel Independen Collonierity Statistic     








,073     
Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
 
Dari hasil pengujian, nilai tolerance variabel independen yaitu koneksi politik dan media 
exposure adalah 0,981 menunjukan lebih besar dari 0,10. Sedangkan hasil perhitungan dari 
VIF variabel independent yaitu koneksi politik dan media exposure menghasilkan nilai 1,02 
lebih dari 10. Menurut perhitungan pada nilai Tolerance dan VIF data tersebut tidak memiliki 
gelala multikolinieritas pada setiap variabel independen dalam model regresi. 
Uji Autokorelasi 
Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi 
Model  R 
RSquare Adjusted 
RSquare 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson    
1 ,287 ,082 ,073 ,11172 1,343    
          Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
 
Berdasarakan tabel Durbin Watson yang dihasilkan adalah 1,343. Maka nilai DW tersebut 
menunjukan tidak terdapat gejala autokorelasi, karena nilai -2 < 1,343 < +2.  
Uji Heteroskedastisitas 




























         Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
 
Dalam menguji heteroskedasitas data menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman, 
yang mengkorelasikan semua variabel bebas denganabsolut residual hasil dari regresi. Dari 
pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa nilai signifikansi pada koneksi politik 
adalah 0,65>0,05. Yang membuktikan variabel koneksi politik tidak mengandung gejala 
heterokedasitas. Begitu juga nilai signifikansi pada Media Exposure adalah 0,53>0,05. Yang 
membuktikan bahwa variabel koneksi politik tidak mengandung gejala heterokedasitas. 
Uji Koefisien Determinasi (RSquare) 
Tabel 5: Hasil Uji Koefisien Determinasi (RSquare) 
Model  R 
RSquare Adjusted 
RSquare 
   
1 ,287 ,082 ,073    
 
        Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
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Nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,073 yang memiliki arti bahwa terdapat 
pengaruh variabel independen yaitu koneksi politik dan media exposure sebesar 7,3% dan 
92,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Uji F (Simultan) 
Tabel 6: Hasil uji F 




8,620              0,000b 
                                         Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
Pada tabel diatas, nilai signifikan menunjukan (0,00) kurang dari 0,05 dan berdasarkan tabel 
diatas, F-hitung sebesar 8,620 memiliki nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan F-
tabel dengan nilai 3,04 Hal tersebut menunjukan bahwa variabel independent koneksi politik 
dan media exposure secara simultan berpengaruh terhadap variabel pengungkapan CSR. 
Uji T (Parsial) 
































Sumber: Data olahan penulis dari Output SPSS 24 
 
Berdasarkan tabel diatas, pengujian pada variabel koneksi politik menunjukan probabilitas 
0,001 (0,001<0,05). Pada t-hitung variabel koneksi politik menghasilkan nilai 3,235 lebih 
besar dari t-tabel yaitu 1,97220. Nilai tersebut memuktikan bahwa hipotesis diterima, yang 
menunjukan ada hubungan signifikan antara koneksi politik dengan pengungkapan CSR. Pada 
variabel media exposure menunjukan probabilitas sebesar 0,034 (0,034<0,05). Pada t-hitung 
variabel media exposure menghasilkan nilai 2,13 lebih besar dari t-tabel yaitu 1,97220 Nilai 
tersebut membuktikan bahwa hipotesis diterima, yang menunjukan ada hubungan signifikan 
antara koneksi politik dengan pengungkapan CSR. 
Pengaruh koneksi politik terhadap pengungkapan CSR 
Dari penelitian yang telah dilakuan, memperoleh hasil koneksi politik memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Ketika perusahaan mengungkapkan 
informasi secara meluruh terkait kegiatan perusahaan agar perusahaan mendapatkan 
kepercayaan dari stakeholders. Perusahaan yang terkoneksi politik kebanyakan akan 
menjalankan upaya-upaya tertentu untuk memiliki ikatan secara politik sehingga terdapat 
kedekatan dengan politisi atau pemerintah. Perusahaan yang terkoneksi politik memiliki 
motivasi lebih untuk melakukan kegiatan CSR dibanding dengan perusahaan yang tidak 
terkoneksi dengan politik. Adanya koneksi politik dapat meningkatkan pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Pernyataan ini didukung dengan teori stakeholders bahwa tujuan organisasi 
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yaitu untuk menciptakan nilai sebanyak mungkin bagi pemangku kepentingan agar berhasil 
dan berkelanjutan dari waktu ke waktu. Sehingga terdapat kepuasan tertentu diantara 
stakeholders dan menerima hasil yang diharapkan. 
Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman & Ismail (2016),(Rauf et al., 
2020),dan (Huang & Zhao, 2016) bahwa adanya koneksi politik dapat mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responbility (CSR). 
 
Pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan CSR 
Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa media exposure berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Media merupakan bentuk sumber daya informasi 
terkait tanggung jawab sosial perusahaan. Media dapat memberikan tekanan kepada 
perusahaan untuk melakukan program CSR dimana perusahaan dengan tipe high profile tentu 
mengungkapkan informasi yang lebih luas dan perusahaan yang besar akan mengungkapan 
tanggung jawab sosial untuk mendapatkan legitimasi dari stakeholders.  
Teori legitimasi dapat digunakan untuk menerapakan aktivitas dan pelaporan CSR. Sebagai 
contoh, organisasi umumnya cenderung mengungkapkan perilaku CSR yang positif daripada 
berita negatif. Strategi ini menunjukan bahwa melalui pengungkapan CSR, organisasi 
berusaha untuk mengkomunikasikan tindakan legitimasi. Untuk menyelaraskan dengan teori 
legitimasi, organisasi mungkin terlibat dalam kegiatan CSR dan pelaporan untuk 
mempertahankan serta mendapatkan kembali legitimasi mereka. Teori ini dapat menguji 
bagaimana media dapat menekan perusahaan dalam aktivitas yang dijalankan. Oleh karena 
itu, dalam teori legitimasi, keinginan untuk melegitimasi operasi organisasi melalui 
pengungkapan CSR dianggap sebagai motivasi yang diprediksi untuk mendorong keputusan 
terkait pengungkapan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Garcia-Sanchez et 
al., 2014), (Wang et al., 2013) yang menjelaskan bahwa media exposure dapat mempengaruhi 
pengungkapan CSR perusahaan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan dalam penelitian ini adalah koneksi politik 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dapat ditinjau 
koneksi politik menggambarkan keadaan ketika terdapat keterkaitan hubungan antara pihak 
tertentu dengan pihak yang mempunyai kepentingan terhadap politik, memiliki tujuan tertentu 
dan kedua belah pihak memperoleh keuntungan. Strategi adalah salah satu peranan penting 
perusahaan agar dapat bersaing di lingkungan bisnis. Perusahaan yang terkoneksi politik 
dapat memanfaatkan keadaan tersebut di dalam lingkungan bisnis. Selanjutnya Media 
exposure juga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Secara aktif 
media dapat melihat riwayat pelaporan serta menyusun nilai dari suatu perusahaan.  Media 
sering dipergunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas CSR, tidak hanya itu 
melalui media perusahan dapat digunakan sebagai dokumentasi. Media yang digunakan untuk 
pengungkapan aktivitas CSR antara lain televisi, koran, web perusahaan. Dengan adanya 
media ini lah perusahan merasa terdorong untuk mengungkapkan kegiatan CSR dan 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 
SARAN 
Saran pada penelitian berikutnya yaitu memperluas sampel penelitian dengan 
menambah sektor perusahaan. Penambahan variabel lain juga dapat dilakukan oleh peneliti 
selanjutnya karena berdasarkan Adjusted R Square sebesar 93% kinerja perusahaan masih 
dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu untuk kedepannya metode pengukuran yang digunakan 
lebih beragam selain menggunakan variabel dummy. 
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